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ABSTRACT
The research is experiment wich aims at describing the effectiveness of brainstorming method towards Mathematics learning in two-dimensional figure material of class VII students at SMPN 4 Sungguminasa. The populations of the research were all of class VII.A as the experiment class taught by using brainstorming learning method chosen by using simple random sampling method. The data collection consisted of Mathematics concept understanding, students’activities in learning and students’ responses toward learning devices. The data of the students’ activities and responses were analyzed by using desccriptive analysis, while the data Of Mathematics concept understanding were anayzed by using descriptive and inferential analysis
The results of descriptive and inferential analysis reveal that the implementation of brainstormning learning method is effective to be implemented in Mathematics learning in two-dimensional figure material of class VII students at  VII SMP Negeri 4 Sungguminasa based on the aspect: (a) the average score of the of the mathematics concept understanding in posttest is higher than 70 (Minimum Completeness Criteria) and the average score normalized gain is bigger than 0.29 (medium category), (b) the average score of student’s activities in each meeting is more than 2.49  of observation aspect is in tended to be active criteria, and (c) the average score students’ responses is bigger than 2.5 (tended to be positive category). It can be concluded that brainstorming learning methods is effective to be implemented in Mathematics’ learning in two-dimensional figure material of class VII students at SMP Negeri 4 Sungguminasa in Gowa District.
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I. PENDAHULUAN
Dengan adanya rumusan rumusan standar proses pembelajaran matematika, sekolah-sekolah dari sekolah dasar sampai sekolah menengah atas terus berupaya untuk meningkatkan kualitas proses pembelajarannya. Kualitas pembelajaran dapat diukur dengan berbagai macam aspek, kemampuan pemahaman konsep dan partisipasi pendapat siswa sangat diperlukan untuk memecahkan masalah dalam matematika. Arifin, (2009:21) pemahaman (comprehension) yaitu jenjang kemampuan yang menuntut siswa untuk memahami atau mengerti tentang materi pelajaran yang disampaikan guru dan dapat memanfaatkannya tanpa harus menghubungkannya dengan hal-hal lain. Teori Bruner jika seseorang mempelajari sesuatu pengetahuan (misalnya mempelajari satu konsep matematika), pengetahuan itu perlu mempelajari dalam tahap-tahap tertentu agar pengetahuan itu dapat diinternalisasi dalam  pikiran (struktur kognitif) orang tersebut. Proses internalisasi akan terjadi secara sungguh (yang berarti proses belajar terjadi secara optimal) jika pengetahuan yang dipelajari itu dipelajari dalam tiga tahap, yakni: tahap enaktif, tahap ikonik,dan  tahap simbolik. Djamarah dan Aswan, (2007:79) keterlibatan siswa dibutuhkan dalam segala kegiatan proses pembelajaran, kemauan siswa untuk merespon dan berkreasi dalam pembelajaran, sehingga dapat memperoleh hasil terbaik dan mencapai tujuan dalam pembelajaran matematika. Sedangkan aspek kemampuan pemahaman konsep belajar berkaitan dengan skor yang dicapai peserta didik dalam bentuk tes pada aspek kognitif setelah mengikuti kegiatan pembelajaran.	
Kenyataan di lapangan khususnya dalam pembelajaran matematika, efektivitas pembelajaran dilihat dari aspek kektifan partisipasi, kemampuan interpersonal, dan pemahaman konsep belajar peserta didik masih perlu mendapat perhatian. Beberapa hasil temuan di kelas berdasarkan hasil observasi di SMPN 4 Sungguminasa di antaranya: salah satu model pembelajaran yang digunakan oleh guru mata pelajaran matematika saat mengajar di kelas adalah terkadang menggunakan model pembelajaran langsung dengan metode ceramah, kemudian dilanjutkan dengan mencatat dan latihan soal-soal yang sudah disediakan, penggunaan model pembelajaran langsung terlihat masih berlangsung satu arah, karena kegiatan pembelajaran terpusat pada guru. Dengan metode tersebut, siswa yang belum memahami dengan baik topik tersebut kurang terdeteksi dengan baik oleh guru. Selain itu, siswa kurang dapat menerapkan konsep yang dipelajarinya didalam kehidupan nyata sehari-hari dan siswa hanya menerima apa yang diperoleh dari guru dan belum tuntas secara klasikal. 
Model pembelajaran yang dapat dipilih sebagai alternatif dalam penelitian ini yang diduga mampu meningkatkan pemahaman konsep matematika, aktivitas belajar, dan kemampuan interpersonal peserta didik adalah pembelajaran kooperatif dengan metode brainstorming. Menurut Killen (2009: 216) bahwa pembelajaran kooperatif merupakan strategi yang efektif untuk membantu pencapaian peserta didik dalam arti luas baik secara akademis maupun sosial, termasuk pencapaian prestasi, peningkatan keyakinan diri, meningkatkan hubungan yang baik peserta didik dengan peserta didik lain.  
Model pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan hasil kombinasi dari metode Brainstorming dengan pendekatan CTL. Student Teams Achievement Division (STAD) merupakan cara yang efektif untuk membuat variasi suasana diskusi kelas yang terdiri dari tujuh langka utama; penyampaian tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa, presentasi dari guru, pembagian kelompok dengan berbagi pengetahuan kepada siswa lainnya, kerja tim, evaluasi, penghargaan prestasi team dan membuat suatu kesimpulan. Curah pendapat (Brainstorming) adalah metode pembelajaran yang dilakukan dalam kelompok yang siswanya memiliki latar belakang pengetahuan dan pengalaman yang berbeda-beda. Kegiatan ini dilakukan untuk menghimpun gagasan dan pendapat dalam rangka menentukan dan memilih berbagai pernyataan sebagai jawaban terhadap pertanyaan yang berkaitan dengan kebutuhan belajar, sumber-sumber, hambatan dan lain sebagainya. Ada lima langka utama Brainstorming yaitu: pemberian informasi,identifikasi,  Klasifikasi, dan Verifikasi. CTL (Contextual Teaching and Learning) merupakan konsep belajar yang membantu guru mengkaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari–hari. Ada tujuh langkah utama CTL: Constructivism, Inquiry, Questioning, Learning Community, Modeling, Reflection, dan Authentic Assesment. Di dalam kombinasi model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan Braintorming siswa ditempatkan dalam kelompok heterogen. Di dalam kelompok, siswa diajak aktif  memberikan sumbang saran dengan, bekerja sama (Learning Community) dan berinteraksi dengan siswa  lain, bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan guru baik secara individu maupun kelompoknya sehingga dapat memahami materi dengan baik, serta membuat semua siswa berkesempatan mengungkapkan pendapatnya dan tidak mengkritik setiap ide/ pendapat yang dicurahkan, dan pada proses terakhir siswa diarahkan membuat suatu kesimpulan dari materi yang berbasis contextual.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah penerapan metode Brainstorming efektif diterapkan terhadap pemahaman konsep matematika kelas VII SMPN 4 Sungguminasa? 


II. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini merupakan penelitian pre-experimental dengan desain One-Group Pretest-Posttest Design.  Penelitian ini dilakukan hanya pada satu kelas tertentu yang diberikan perlakuan kemudian hasilnya dibandingkan dengan keadaan sebelum diterapkan metode Brainstorming dengan model kooperatif tipe STAD dan pendekatan CTL.
A. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan adalah two comparative groups pretest posttest design. Adapun desain eksperimennya seperti pada Tabel 3.1:
Tabel 3. 1 Model DesainPenelitian
	Kelompok
	Pretest
	Treatment
	Posttest

	E
	O1
	T
	O2



B. Populasi dan Sampel
	Populasi ini adalah semua siswa kelas VII SMP Negeri 4 Sungguminasa tahun pelajaran 2016/2017 yang  terdiri dari  396 siswa dan tersebar dalam sebelas kelas paralel. Dengan menggunakan teknik cluster random sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi maka dipilih satu kelas sebagai kelas eksprimen dengan perlakuan yang sama yaitu akan diajar dengan menggunakan metode Brainstorming.
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil
A. Analisis Keefektifan Penerapan Metode Brainstorming Terhadap Pembelajaran Matematika di Kelas VII. A SMP N 4 Sungguminasa.
	Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa skor rata-rata hasil pemahman konsep matematika posttest siswa yang di ajar dengan penerapan metode Brainstorming yaitu 78 (sedang), N-gain hasil belajar adalah 0,70 (sedang) dengan ketuntasan klasikal hasil belajar sebesar 80%. Skor rata-rata aktivitas siswa yaitu 3,24 (cenderung aktif) dan skor rata-rata total respon siswa yaitu 3,41 (cenderung positif).
Berdasarkan hasil analisis inferensial posttest hasil pemahaman konsep diperoleh nilai p-value = 0.000, dengan menggunakan alpha  = 0.05  yang artinya nilai p-value<, sehingga dilakukan penerimaan artinya skor rata-rata hasil pemahaman konsep siswa setelah diterapkan metode pembelajaran brainstorming lebih besar dari 70, N-gain hasil belajar diperoleh nilai p-value = 0.000, dengan menggunakan alpha  = 0.05  yang artinya nilai p-value<sehingga dilakukan penerimaan , Pengujian ketuntasan klasikal peserta didik dilakukan dengan menggunakan uji proporsi. Untuk uji proporsi dengan menggunakan taraf signifikan 5% di peroleh Z tabel = 1, 64, untuk uji hipotesis pihak kanan, H0 diterima jika Z≤Z(0,5 – α), dan H0 ditolak jika Z > Z(0,5 – α). Dari hasil perhitungan diperoleh nilai Z hitung = 2, 08, dengan demikian cukup bukti untuk menerima H0. Artinya proporsi siswa yang mencapai kriteria ketuntasan 80 adalah lebih dari 80% dari keseluruhan siswa yang mengikuti tes. Analis respons siswa diperoleh nilai p-value = 0.000, dengan menggunakan alpha  = 0.05  yang artinya nilai p-value<, sehingga dilakukan penerimaan .
2. Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan hasil analisis inferensial yang telah diuraikan, tampak bahwa metode pembelajaran brainstorming telah memenuhi kriteria keefektifan, baik dari hasil pemahaman konsep matematika, aktivitas siswa, dan respons siswa. Oleh karena itu, hipotesis mayor 1 teruji kebenarannya sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran dengan penerapan metode brainstorming efektif diterapkan terhadap pembelajaran matematika kelas VII.A SMP N 4 Sungguminasa. Keefektifan penerapan metode brainstorming disebabkan karena adanya kombinasi antara model kooperatif yakni Student Teams Achievement Division (STAD) dan pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning). Dimana model kooperatif STAD mampu merangsang aktivitas siswa secara mandiri dan kelompok yang kemudian berbagi pengetahuan dengan seluruh siswa untuk pemecahan masalah bersama. Sementara pendekatan CTL mengarahkan siswa untuk menyamakan materi dengan dunia nyata sehingga mereka akan lebih termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran.
Metode pembelajaran brainstorming meningkatkan pemahaman konsep matematika juga terlihat dari indikator pemahaman konsep. Sebagaimana ada tujuh indikator yang menjadi fokus utama untuk melihat tingkat pemahaman siswa.  Dari ketujuh indikator tersebut, dari pre-test ke post-test mengalami peningkatan yang baik.  Berdasarkan hasil pencapaian indikator pemahaman konsep matematika dapat disimpulkan bahwa rata-rata pencapaian indikator pemahaman konsep matematika siswa mengalami peningkatan sebelum dan sesudah di terapakan metode pembelajaran brainstorming. Untuk pencapaian indikator tertinggi pada pemahaman konsep matematis siswa sebelum mengikuti metode pembelajaran brainstorming, yaitu menyatakan ulang suatu konsep, sebab siswa telah memiliki kemampuan awal pada indikator ini dan mampu untuk mengembangkan dan memahami dengan baik cara menyatakan ulang suatu konsep dan  indikator paling rendah yang dicapai oleh siswa sebelum  mengikuti metode pembelajaran brainstorming, yaitu menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu, sebab siswa belum mengetahui maksud dari soal yang diberikan, sedangkan setelah mengikuti metode pembelajaran brainstorming indikator paling tinggi yang dicapai oleh siswa, yaitu menyatakan ulang suatu konsep, sebab disamping  siswa telah memiliki pengetahuan awal juga dikembangkan lagi dalam proses pembelajaran, dan indikator paling rendah yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti metode pembelajaran brainstorming, yaitu menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu, sebab siswa dalam menjawab soal ada yang kebingunan serta kurang memahami cara mengaplikasikan suatu konsep. Namun, secara umum semua indikator pemahaman konsep mengalami peningkatan yang cukup baik. 
	Dari urain di atas disimpulkan bahwa dalam tahapan-tahapan metode pembelajaran Brainstorming dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika pada materi bangun datar khususnya  siswa kelas VII SMP Negeri  4 Sungguminasa sehingga pembelajaran ini efektif untuk diterapkan.
IV. KESIMPULAN 
Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah penerapan metode  pembelajaran brainstorming efektif diterapkan di kelas VII SMP  Negeri 4 Sungguminasa berdasarkan kriteria ketercapaian:  Skor rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematika setelah diterapkan metode pembelajaran brainstorming lebih besar dari 70 (nilai KKM) berada pada kategori sedang,  skor rata-rata gain ternormalisasi siswa 0,7 berada pada kategori sedang,  dan ketuntasan klasikal mencapai kriteria ketuntasan lebih dari 80%  dengan Z hitung =2.08. Sehingga kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dengan metode pembelajaran brainstorming dikategorikan efektif. Adapun Indikator keefektifan metode brainstorming  yang harus dipenuhi selain pemahaman konsep matematika dengan pembelajaran brainstorming, yaitu: aktivitas siswa dengan pembelajaran brainstorming, dan respons siswa setelah diajar dengan pembelajaran brainstorming dengan kriteria ketercapaian:
1. Rata-rata skor aktivitas siswa pada pembelajaran brainstorming lebih dari 2,49  aspek pengamatan aktivitas siswa berada berada pada kriteria cenderung aktif sehingga akativitas siswa dengan metode pembelajaran brainstorming dikategorikan efektif.
2. Rata-rata skor respons siswa terhadap pembelajaran dengan metode brainstorming sebesar 3.41 berada pada kategori cenderung positif, sehingga respons siswa terhadap pembelajaran dengan metode pembelajaran brainstorminge dikategorikan efektif.



Tabel  4.8 Kriteria dan Pencapaian Efektivitas Pembelajaran Brainstorming
	Metode Pembelajaran
	Indikator
	Kriteria
	Pencapaian
	Keputusan

	Metode pembelajaran brainstorming
	a. Pemahaman konsep
	
	
	

	
	1) Statistik rata-rata skor  post-test
	
	78,00
	Terpenuhi

	
	2) Statistik rata-rata skor Gain
	
	0,70
	Terpenuhi

	
	3) Parameter rata-rata Post-test
	
	Signifikan dengan α = 0,05
	Terpenuhi

	
	4) Parameter rata-rata Gain 
	
	Signifikan dengan α = 0,05
	Terpenuhi

	
	b. Statistik rata-rata skor       Aktivitas Siswa
	

	3,24
	Terpenuhi

	
	c. Statistik rata-rata skor       Respons Siswa
	
	3,41
	Terpenuhi
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